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ABSTRAK : 

Gaya belajar merupakan suatu karakteristik belajar yang berkaitan erat 

dengan cara seseorang untuk menyerap suatu ilmu pengetahuan. 

Informasi terkait karakteristik gaya belajar sangat bermanfaat bagi 

dosen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik gaya belajar 

(auditori, visual dan kinestetik) mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Universitas Muhammadiyah Palangkaraya dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek pada 

penelitian ini sebanyak 55 orang mahasiswa semester IV yang 

mengambil mata kuliah Konsep Dasar IPA. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki gaya belajar yang bervariasi 

diantara gaya belajar auditori, visual dan kinestetik namun dengan 

frekuensi kecenderungan gaya belajar yang lebih dominan yaitu pada 

gaya belajar kinestetik (75,1%). Hasil temuan tersebut dapat menjadi 

salah satu rujukan bagi dosen pengampu mata kuliah untuk 

menyesuaikan kegiatan perkuliahannnya dengan karakteristik dari 

mahasiswanya. 

Kata Kunci: gaya belajar, konsep dasar IPA, hakikat IPA 
 
 
ABSTRACT : 

Learning style is a learning characteristic that is closely related to a 
person's way of absorbing knowledge. Information related to the 
characteristics of learning styles is very useful for lecturers to improve the 
quality of learning. The purpose of this study was to analyze the 
characteristics of learning styles (auditory, visual and kinesthetic) 
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students of the Elementary School Teacher Education University of 
Muhammadiyah Palangkaraya by using descriptive qualitative research 
methods. The subjects in this study were 55 fourth semester students 
who took the Basic Concept Science course. The results showed that 
students had learning styles that varied between auditory, visual and 
kinesthetic learning styles but with the frequency of learning style 
tendencies that were more dominant in the kinesthetic learning style 
(75.1%). These findings can be one of the references for lecturers in the 
course to adjust their lecture activities with the characteristics of their 
students. 

Keywords: learning styles, basic concepts of science, nature of 
science               

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan 
sumber daya manusia yang berkualitas, oleh karena itu pendidikan 
diharapkan untuk terus berkembang seiring dengan perkembangan jaman. 
Berbagai inovasi perlu untuk terus dilakukan demi memperbaiki kualitas 
pendidikan di Indonesia, salah satunya di perguruan tinggi. Upaya yang dapat 
dilakukan diantaranya yaitu dengan menerapkan strategi atau model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan mahasiswa selama proses 
perkuliahan. Selain itu, ada upaya lain yang sebenarnya tidak kalah 
pentingnya yaitu dengan menganalisis teknik atau cara mahasiswa dalam 
menyerap materi atau informasi selama proses pembelajaran.  

Setiap peserta didik memiliki karakteristik tertentu dalam menyerap 
informasi atau materi selama proses pembelajaran yang dikenal dengan gaya 
belajar.Gaya belajar dapat didefinisikan dalam berbagai cara, tergantung pada 
perspektif seseorang (Syofyan & Siwi, 2018). Willingham et al (2015) 
menjelaskan bahwa gaya belajar berarti seseorang berpikir dan belajar 
dengan cara yang berbeda-beda.  

Secara umum gaya belajar terbagi menjadi gaya belajar visual, auditori 
dan kinestetik.  Pembelajar visual belajar secara visual dengan menggunakan 
grafikdan gambar. Pelajar auditori belajar dengan mendengarkan ceramah 
dan membaca dan pelajar kinestetik belajar dengan melakukan kegiatan fisik 
atau terlibat secara langsung. Penting bagi dosen untuk menyesuaikan 
kegiatan pembelajaran pada kurikulum yang mereka susun terkait dengan 
masing-masing gaya belajar tersebut sehingga semua mahasiswa dapat 
memahami materi dengan baik (Gilakjani, 2012). 

Analisis gaya belajar mahasiswa juga merupakan hal yang sangat 
penting untuk dilakukan guna mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. 
Analisis terhadap gaya belajar mahasiswa dapat memberikan implikasi 
penting untuk pengajaran karena berkaitan dengan prestasi belajar 
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(Willingham et al, 2015).Ketika mahasiswa mengenali gaya belajar mereka 
sendiri, mereka dapat mengintegrasikannya ke dalam proses belajar 
mereka.Akibatnya, proses pembelajaran akan menjadi lebih efektif karena 
materi pembelajaran dapat dipahami dengan mudah (Awla, 2014), salah 
satunya pada pembelajaran IPA. 

Pada kegiatan pembelajaran IPA, sangat penting untuk mengupayakan 
agar penyampaian materi dapat diterima dengan baik. Salah satunya pada 
mata kuliah Konsep Dasar IPA bagi mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar. Mahasiswa tersebut yang juga merupakan calon guru, perlu 
memahami materi IPA supaya kelak dapat menyampaikan materi dengan baik 
kepada para siswanya. Para calon guru perlu memahami IPA dengan baik 
sesuai dengan hakikatnya karena mereka tidak akan mampu membantu para 
siswanya memahami sesuatu yang mereka sendiri belum memahaminya 
dengan baik (Kartal et al, 2018).  

Selama ini analisis akan gaya belajar mahasiswa masih jarang dieksplor 
pada awal kegiatan pembelajaran karena dianggap tidak terlalu berperan 
penting. Padahal analisis akan gaya belajar dapat menjadi suatu langkah kecil 
yang dapat memberikan dampak besar bagi peningkatan kualitas 
pembelajaran jika dianalisis dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Oleh 
karena itu perlu kiranya dilakukan analisis terhadap gaya belajar mahasiswa 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar khususnya pada mata kuliah Konsep Dasar 
IPA supaya kegiatan pembelajaran pada mata kuliah tersebut benar-benar 
disesuaikan dengan karakteristik mahasiswanya. 
 

METODE 

 Penelitian ini adalah penelitian non-eksperimen, yaitu merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa 
program studi pendidikan guru sekolah dasar angkatan 2018/2019 sebanyak 
55 orang yang sedang menempuh mata kuliah Konsep Dasar IPA. Teknik 
pegumpulan data pada penelitian ini berupa survei dengan menggunakan 
angket/kuesioner yang dibagikan kepada subjek penelitian. Angket/kuesioner 
berisi sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan memperoleh informasi dari 
subjek penelitian terkait karakteristik gaya belajarnya, baik itu gaya belajar 
visual, auditori maupun kinestetik yang diadaptasi dari Mulyani (2015). Hasil 
survei dengan menggunakan angket tersebut kemudian akan dianalisis 
berupa persentase baik pada gaya belajar auditori, visual dan kinestetik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Identifikasi gaya belajar mahasiswa Pendidikan guru sekolah dasardi 
UM Palangkaraya digunakan untuk mempelajari cara belajar masing-
masingmahasiswa. Dengan mengetahui gaya belajar mahasiswa, mahasiswa 
dapat belajar sesuai dengan gaya belajar merekasehingga hasil belajar 
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mahasiswa dapat ditingkatkan. Berdasarkan hasil data yang diperoleh, gaya 
belajar mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar di Universitas 
Muhamamdiyah Palangkaraya yang menjadi subjek pada penelitian ini 
memiliki gaya belajar yang bervariasi dengan frekuensi gaya belajar yang 
lebih dominan yaitu pada gaya belajar kinestetik (75,1%), kemudian gaya 
belajar visual (72,4%) dan gaya belajar auditori (71,6%). Untuk  lebih jelasnya 
tabulasi data kecendrungan gaya belajar mahasiswa tersebut dapat dilihat 
pada gambar di bawah ini: 
 

 
Gambar 1. Frekuensi kecendrungangaya belajar mahasiswa 

 
Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang sedang menempuh 

mata kuliah Konsep Dasar IPA memiliki gaya belajar yang bervariasi, namun 
frekuensi gaya belajar mahasiswa yang lebih besar yaitu pada gaya belajar 
kinestetik. Seseorang dengan gaya belajar kinestetik memiliki ciri khas 
tersendiri dalam belajar, diantaranya yaitu lebih cenderung suka bergerak saat 
berinteraksi dengan orang lain, lebih suka belajar sambal mengerjakan atau 
melakukan, menunjuk tulisan saat membaca serta mengingat pelajaran sambil 
berjalan-jalan (DePorter et al, 201).  

Lebih lanjut mahasiswa dengan gaya belajar kinestetik lebih menyukai 
kegiatan eksperimen dan terlibat secara fisik dalam kegiatan belajar di kelas. 
Kegiatan-kegiatan tersebut mampu membantu mahasiswa dengan gaya 
belajar kinestetik untuk mengingat materi dengan lebih mudah. Berbeda 
dengan gaya belajar kinestetik, mahasiswa dengan gaya belajar visual dapat 
memahami materi dengan membaca buku atau catatan sedangkan 
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mahasiswa dengan gaya belajar auditori dapat memahami atau mengingat 
materi dengan mudah melalui penjelasansecara oral (Tyas & Safitri, 2017).  

Gaya belajar kinestetik tentunya sesuai dengan karakteristik pada mata 
kuliah Konsep Dasar IPA. Pada mata kuliah Konsep Dasar IPA, mahasiswa 
perlu melakukan berbagai kegiatan eksperimen atau percobaan agar dapat 
memahami materi IPA sesuai dengan hakikatnya. Pemahaman akan hakikat 
IPA akan mempermudah mahasiswa dalam mempelajari IPA dengan tepat 
(Wicaksono et al, 2018).  Pada hakikatnya, IPA dibangun atas dasar produk 
ilmiah, proses ilmiah dan sikap ilmiah. IPA sebagai produk ilmiah merupakan 
berbagai fenomenaalam yang dibentuk menjadi suatu teori atau konsep. IPA 
sebagai proses adalah proses yang dilalui untuk memperoleh suatu produk 
IPA berupa sekumpulan teori atau yang disebut dengan metode ilmiah 
sedangkan IPA sebagai sikap ilmiah adalah penanaman sikap-sikap dalam diri 
mahasiswa ketika melaksanakan proses metode ilmiah (Tursinawati, 2016). 

 
KESIMPULAN 

Mahasiswa Angkatan 2018/2019 Pendidikan Guru Sekolah Dasar di 
Universitas Muhammadiyah Palangkaraya memiliki gaya belajar yang 
bervariasi dengan frekuensi gaya belajar yang lebih dominan adalah gaya 
belajar kinestetik, kemudian diikuti dnegan gaya belajar visual serta gaya 
belajar auditori. 

 
SARAN 

Hasil analisis gaya belajar mahasiswa ini dapat memberikan manfaat 
yang besar bagi perbaikan kualitas pembelajaran mahasiswa, khususnya bagi 
mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar di UM Palangkaraya pada mata 
kuliah Konsep Dasar IPA karena dapat menjadi salah satu sumber rujukan 
bagi perkembangan kurikulum pada mata kuliah tersebut. Sehingga berbagai 
kegiatan pembelajaran dapat disesuaikan dengan karakteristik mahasiswa 
supaya materi dapat dipahami dengan baik dan tujuan kegiatan perkuliahan 
dapat tercapai. 
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